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 Abstract: Abstract Based on our research in Beras Basah Village 

so many housewife is not have a job. So the researchers aim to make 

flower bouquet entrepreneurship training to increase their income. 

We use qualitative method, the population is housewife in 

organitation PKK at Beras Basah village, and the sample of 20 

people.This research has a positive impact on their creativity. This 

can be seen from their enthusiastic attitude in participating in the 

training. The researcher's recommendation for this activity is to 

develop it independently and sustainably so that it can grow new 

UMKM. 
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Abstrak 

Berdasarkan pengamatan peneliti banyak dijumpai ibu rumah tangga yang tidak memiliki pekerjaan. 

Sehingga peneliti bertujuan untuk membuat pelatihan kewirausahaan buket bunga agar menambah penghasilan 

mereka. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif, dengan populasinya ibu-ibu yang tergabung dalam 

perkumpulan PKK Kelurahan Beras Basah, serta sampel yang berjumlah 20 orang. Penelitian ini berdampak 

positif terhadap kreatifitas mereka. Hal ini terlihat dari sikap antusias mereka dalam mengikuti pelatihan. 

Rekomendasi peneliti terhadap kegiatan ini yaitu agar dikembangkan secara mandiri dan berkelanjutan sehingga 

dapat menumbuhkan UMKM yang baru.  

 

Kata Kunci: Kewirausahaan, Ladang Peris, Workshop 

 

1. PENDAHULUAN  

Workshop adalah suatu bentuk pembelajaran yang fokus pada interaksi langsung antara 

peserta dengan instruktur atau fasilitator. Dalam workshop, peserta aktif terlibat dalam kegiatan 

belajar yang praktis dan interaktif, seperti diskusi kelompok, latihan, studi kasus, dan simulasi. 

Tujuan utama dari workshop adalah untuk memberikan peserta pengetahuan dan keterampilan 

baru serta meningkatkan kemampuan yang sudah dimiliki. Biasanya, workshop diadakan 

dalam waktu yang singkat, mulai dari beberapa jam hingga beberapa hari, dan dihadiri oleh 

sejumlah peserta yang memiliki minat dan tujuan belajar yang sama. 

Dengan keterampilan yang dimiliki kita bisa mendapatkan manfaat yang lebih baik 

yaitu dengan cara mengeksekusi keterampilan tersebut dan hasil dari keterampilan tersebut bisa 
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menjadi nilai tambah pemasukan dengan cara berwirausaha. Dengan keterampilan ini 

diharapkan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup, dapat terus hidup mandiri dan 

melanjutkan wirausahanya. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 

memberikan pengetahuan dan keterampilan terkhusus untuk masyarakat Desa Ladang Peris  

Kecamatan Bajubang dalam membuat buket bunga. 

Istilah lain dari terampil adalah cekatan dalam mengerjakan sesuatu. Dengan kata lain 

keterampilan dapat disebut juga kecekatan, kecakapan, dan kemampuan untuk mengerjakan 

sesuatu dengan baik dan benar. Menurut Putri berpendapat bahwa keterampilan merupakan 

usaha untuk memperoleh kompetensi cekat, cepat, dan tepat dalam menghadapi masalah. 

Keterampilan adalah ukuran kemampuan yang dimiliki seseorang. Termasuk dalam 

keterampilan disini adalah keterampilan memainkan peran atau membuat dan menciptakan 

karya yang bisa diterima orang lain. Keterampilan dalam membuat atau mewujudkan sesuatu, 

baik bersifat materi maupun non materi, bisa menjadi modal dalam mencapai tujuan. Setiap 

kemampuan untuk mewujudkan sesuatu apapun bentuknya, bisa menjadi modal bagi seseorang 

untuk mencapai impian. 

Kewirausahaan menjadi topik yang menarik dan banyak dilirik oleh masyarakat 

Indonesia dalam beberapa dekade terakhir. Berdasarkan data BPS (2016), rasio wirausaha 

Indonesia yang sebelumnya 1,67% menjadi 3,1%. Perekonomian Indonesia mengalami 

tonggak kebangkitan ketika terdapat usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). UMKM 

memiliki proporsi sebesar 99,99% dari total keseluruhan pelaku usaha di Indonesia dan 

penyumbang PDB sekitar 60%. 

Pengembangan keterampilan dan jiwa kewirausahaan merupakan dua aspek penting 

yang dapat menjadi penggerak perekonomian Indonesia. Menurut Sang Ayu Putu Rahayu yang 

menyebutkan bahwa kegiatan kewirausahaan melalui pemberdayaan masyarakat akan mampu 

untuk mendukung adanya pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan. Perubahan ekonomi 

yang dinamis dan persaingan global yang semakin ketat, mendorong masyarakat untuk 

memiliki jiwa kewirausahaan yang kreatif dan inovatif. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah pelatihan pembuatan kreasi buket. 

Kewirausahaan adalah suatu proses dalam melakukan atau menciptakan sesuatu yang 

baru dengan cara kreatif dan penuh inovasi yang memberikan manfaat bagi orang lain dan 

bernilai tambah. Salah satu yang ada dalam ruang lingkup kewirausahaan adalah 

Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan UMKM demi menopang kesejahteraan 

masyarakat. 

Pelatihan pembuatan buket dapat dijadikan untuk menciptakan peluang terbukanya 
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lapangan pekerjaan baru sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pelatihan 

pembuatan buket dapat digunakan untuk mengembangkan bakat dan keterampilan. Barang 

yang biasa akan lebih bernilai ketika dibuat menjadi buket. Buket dapat menjadi nilai jual yang 

tinggi dan mampu menciptakan inovasi baru dalam berwirausaha dan mewujudkan ekonomi 

kreatif. Ekonomi kreatif adalah suatu konsep menciptakan sebuah gagasan baru dengan 

mendayagunakan kreativitas dan mengadopsi ide serta inovasi baru dari pemikiran sumber 

daya manusia (SDM) sehingga mampu bertahan di tengah ketatnya persaingan bisnis 

Keterampilan dalam pembuatan kreasi buket masih belum mendapatkan perhatian yang 

memadai dikalangan masyarakat. Sebagian besar masyarakat belum mengenal dan mengetahui 

teknik-teknik kreatif dan cara pembuatannya. Proses pembuatan buket menggunakan 

bahanbahan yang mudah ditemukan dan harga yang terjangkau. Sistem pengerjaannya juga 

terbilang tidak terlalu memakan waktu, modal yang tidak terlalu banyak dan dapat dikerjakan 

dimana saja. Usaha disektor ini sedang menjadi trend usaha masa kini yang banyak digemari 

dan dapat dijadikan sebagai investasi yang dapat diinovasikan dalam berbagai bentuk seperti 

untuk pernikahan, wisuda, peresmian kantor, dan bentuk lainnya. 

 

2. METODE  

Kegiatan ini diselenggarakan oleh peserta program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Universitas Islam Batang Hari (UNISBA). Serangkaian kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan oleh peserta KKN Universitas Islam Batang Hari (UNISBA) berlangsung pada 

tanggal 16 Januari 2025. Lokasi pelaksanaa kegiatan ini adalah di Kediaman Ibu RT 18 Dusun 

Abadi Jaya Desa Ladang Peris, Kecamatan Bajubang, Kabupaten Batang Hari, Provinsi Jambi. 

Diikuti oleh 20 peserta, meliputi Mahasiswa, Pemuda Desa Ladang Peris, dan Masyarakat 

Umum. 

Hasil kesepakatan para panitia kegiatan pengabdian kepada masyarakat, maka 

dirumuskan beberapa tujuan dari diselenggarakannya kegiatan Workshop Kewirausahaan ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kesadaran dan kemampuan wirausaha di kalangan masyarakat  

b. untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan serta bagaimana keterampilan ini bisa 

menjadi nilai tambah pendapatan rumah tangga. 

c. meningkatkan minat dan memberikan motivasi lebih kepada masayarakat untuk 

berwirausaha, 

d. meningkatkan jumlah wirausaha sukses dikalangan pemudan dan ibu  

e. membangun jaringan kolaborasi antara peserta, narasmber, dan panitia  
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 Pelatihan ini berfokus pada pembuatan buket untuk menumbuhkan kreativitas dan jiwa 

kewirausahaan pada ibu-ibu rt 18 dan Pemuda Dusun Abadi Jaya . Pada pelatihan ini dilakukan 

serangkaian kegiatan sehingga menambah bekal untuk memulai usaha. Selama kegiatan 

pelatihan keterampilan buket bunga berlangsung, metode yang dipakai yaitu: 

a. Ceramah: penyampaian materi melalui metode ceramah kepada audiens, sehingga audiens 

dapat mengerti serta memahami apa yang dijelaskan oleh pemateri. 

b. Diskusi/Tanya jawab: memberikan kesempatan kepada audiens perihal materi yang 

dijelaskan, sehingga dapat menambah wawasan audiens.  

c. Praktik pelaksanaan kegiatan. 

Kegiatan seminar dilakukan secara langsung dengan menghadirkan narasumber dan 

peserta dalam satu tempat. Narasumber yang dihadirkan dalam kegiatan Workshop 

Kewirausahaan ini adalah seorang ahli pada bidang wirausaha di Desa Pompa Air Kecamatan 

Bajubang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Workshop Kewirausahaan dilaksanakan pada Tanggal 16Januari 2025. 

Kegiatan pengabdian ini mengundang narasumber dari Pompa Air. Narasumber yang hadir 

pada kegitan ini adalah Sekar Ayu Cahyanti yang merupakan seorang yang ahli di bidang 

kewirausahaan di Desa Pompa Air Kecamatan Bajubang. Kegiatan ini dihadiri oleh 20 Peserta 

di Dusun Abadi Jaya.Dalam kegiatan ini pemateri menjelaskan mengenai cara pembuatan 

buket langkah demi langkah dan dibagi dalam 4 kelompok agar memudahkan pemateri dalam 

menjelaskan cara pembuatannya. 

Adapun berikut dipaparkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk membuat sebuah 

buket bunga: 

1. Wrapping/kertas buket mengunakan kertas untuk 1 buket itu memakai 4 buah kertas. 

2. busa bunga.  

3. Tusuk sate 1 bungkus (1 bungkus ini bisa digunakan untuk beberapa buket karena 

bisa dipotong-potong  menjadi beberapa bagian agar dapta lebih banyak). 

4. Selotip, selotip ini digunakan untuk merekat kan dibagian bawah buket atau pegangan 

buket agar tidak mudah lepas. 

5. Snack digunakan 1 tangkai isi 5 kuntum. 

6. Pita digunakan setelah pembuatan buket selesai. 

7. Gunting gunanya untuk memotong kertas buket dan pita. 

8. Lem tembak ini gunanya untuk merekatkan pita ke buket tersebut  
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9. Adapun Langkah-langkah dalam membuat sebuah buket bunga, sebagai berikut: 

Pertama, siapkan bahan-bahan untuk membuat buket bunga diantara nya wrapping 4 

lembar, busa bunga, bunga artificial/palsu, selotip, pita, gunting, lem tembak, dan tang 

kawat. 

Pertama, siapkan bahan-bahan untuk membuat buket bunga diantara nya wrapping 4 

lembar, busa bunga, bunga artificial/palsu, selotip, pita, gunting, lem tembak, dan tang kawat. 

Kemudian yang kedua setelah bahan-bahan tersebut sudah tersedia maka selanjutnya kita 

rangkai buket bunga tersebut, nah dalam merangkai yang harus pertama dilakukan yaitu 

mengambil busa bunga dan bunga terlebih dahulu serta tang, potong bunganya menggunakan 

tang agar lebih mudah, lalu tusuk-tusuk bunga palsunya ke busa bunga tersebut satu persatu. 

Kemudian yang ketiga setelah bunga sudah dirangkai menggunakan busa bunga, lalu 

tinggal mewrapping, nah ambil terlebih dahulu kertas wrapping, cara mewrapping buket ini 

menggunakan satu kertas lalu dibelah atau dibagi dua bagian menggunakan gunting, lalu mulai 

la menempelkan kertas nya ke bunga yang sudah dirangkai lalu gunakan selotip agar tidak 

mudah lepas, lalu ulang terus menerus sampai terbentuk buket yg cantik, mewrapping ini agak 

lumayan susah karena butuh kesabaran untuk merangkainya. 

Selanjutnya setelah rangkaian bunga tersebut sudah di wrapping atau bahasa mudah 

nya sudah dibungkus menggunakan kertas agar cantik maka tahap selanjutnya tinggal 

pemasangan pita, sebelum meletakkan pita di rangkaian buket, rangkai pita nya menjadi pita 

yg cantik, lalu tinggal di lengketkan ke buket menggunakan lem tembak, kenapa menggunakan 

lem tembak, karena supaya lebih kuat nempelnya pita ke buket. Nah setelah itu jadilah buket 

bunganya. 

Sebelum kegiatan dilaksanakan pemateri menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan 

dan membagi menjadi 3 kelompok kemudian menjelaskan tentang bagaimana membuat buket 

dan cara merangkainya terlebih dahulu. Lalu setelah dijelaskan pemateri langsung 

melaksanakan praktik kepada ibu-ibu dan pemuda-pemuda  Ketika proses merangkai pemateri 

sangat perlahan-lahan dan ibu-ibu tersebut langsung mengikuti apa yang diajarkan pemateri. 

Dalam merangkai buket bunga ini memerlukan waktu sedikit lama, walaupun ibu-ibu tersebut 

mengalami kesulitan dalam merangkainya tetapi mereka juga telaten dan bersabar dalam 

merangkai buket bunga tersebut. 
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Gambar 1. Paktik Membuat Buket 

Gambar 2. Pelatihan buket dan karya buket yang sudah selesai 

 

Selama berlangsungnya praktik dalam merangkai buket tersebut pemateri juga 

mengadakan diskusi atau tanya jawab kepada ibu-ibu dan pemuda dan mereka menanyakan 

hal-hal seperti dimana beli alat atau perlengkapan bahan buket dan juga mereka menanyakan 

bagaimana cara memasarkan usaha buket tersebut. Cara pemasarannya usaha pembuatakn 

buket ini bisa melalui sosial media yaitu menggunakan aplikasi Instagram, Facebook, 

WhatsApp dll. Bisa juga melalui offline seperti mempunyai toko/gerai. 

KegiatanWorkshop Kewirausahaan inidipandangpentingdanperluuntuk dilakukan 

secara berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat berupa Workshop 

Kewirausahaan di RT 18 Dusun Abadi Jaya, Desa Lasdang Peris, Kecamatan Bajubang, 

Kabupaten Batang Hari ini memberikan sudut pandang baru baru bagi masyarkat tentang 

pentignya keiwrausahaan dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi. 
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4. KESIMPULAN  

Kegiatan Workshop Kewirausahaan yang dilaksanakan oleh peserta KKN Universitas 

Islam Batang Hari Muara Bulian pada tanggal 16 Januari 2025 telah memberikan pengetahuan 

dan keterampilan bisnis yang relevan bagi peserta. Kegiatan ini telah meningkatkan kesadaran 

dan kemampuan wirausaha di kalangan peserta, serta membantu mereka memahami konsep 

kewirausahaan dan mengembangkan keterampilan bisnis diperlukan untuk memulai dan 

mengembangkan usaha buket.  

Dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh, diharapkan peserta dapat 

memulai dan mengembangkan usaha buket yang sukses dan berkelanjutan, serta mejadi 

wirausaha yang tanggnh dan berdaya saing. 
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